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ABSTRAK 

 
Abdul Hadi Putra (2022) : Analisis Bahaya Bencana Banjir Bandang Dan 

Kerentanan Infrastruktur Di Nagari Guguak 
Sarai Kecamatan Sungai Lasi Kabupaten Solok 

 
Banjir bandang yang terjadi pada bulan November 2017 di Nagari Guguak 

Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok mengakibatkan kerusakan 
pemukiman dan lahan pertanian. Penyebab terjadinya banjir bandang adalah adanya 
tanah longsor di hulu sungai akibat tingginya curah hujan. Untuk mengetahui 
kawasan yang berpotensi bahaya akibat aliran banjir bandang dan kerusakan 
bangunan yang akan terdampak, maka dipetakan kawasan bahaya banjir bandang 
dan kerentanan infrastruktur. Metode yang digunakan untuk pemetaan bahaya 
banjir bandang adalah dengan menggunakan metode campuran (mix method) dan 
untuk pemetaan kerentanan infrastruktur menggunakan metode skoring. Hasilnya 
luas total kawasan bahaya banjir bandang mencapai 373.35 ha dengan luas kawasan 
kelas sangat tinggi 127.56 ha, kelas tinggi 107.67, dan kelas rendah 138.12 ha. Luas 
total kerentanan infrastruktur bahaya banjir bandang mencapai 12.33 ha dengan 
luas kawasan kelas sangat tinggi 4.96 ha, kelas tinggi 3.51 ha, kelas rendah 2.11 ha, 
dan kelas sangat rendah 1.74 ha. 
Kata Kunci ; Banjir Bandang, Indeks Bahaya, Kerentanan infrastruktur, Mix 
Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terletak di antara pertemuan 3 lempeng 

besar di dunia. Tiga lempeng tersebut adalah lempeng Indo-Australia, lempeng 

Pasifik, dan lempeng Eurasia. Daerah pertemuan lempeng merupakan daerah yang 

terjadinya konvergen yang mengakibatkan proses pembentukan daratan. Karena 

indonesia terletak di pertemuan tiga lempeng tersebut, secara tidak langsung juga 

mengakibatkan terjadinya bencana alam. 

Indonesia merupakan banknya bencana dunia. Ada banyak bencana yang  

terjadi di Indonesia yang disebabkan faktor alam dan faktor manusia. Bencana yang 

umum terjadi di indonesia adalah gempa bumi, gunung meletus, tanah longsor, 

tsunami, dan banjir. Secara horizontal, bencana alam dapat di klasifikasikan 

menjadi dua, yaitu bencana aktual dan bencana potensial. Bencana aktual 

merupakan bencana yang terjadi saat ini, bersifat secara tiba-tiba, cepat, meliputi 

daerah yang sempit, dan korban jiwa yang ditimbulkan relatif sedikit jika 

dibandingkan dengan bumi secara keseluruhannya. Bencana aktual ini memberikan 

dampak psikologis yang besar pada masyarakat yang terdampak bencana, bukan 

pada masyarakat bumi umumnya. Bencana-bencana yang bersifat aktual dibedakan 

atas: gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, banjir, banjir bandang, 

longsor/gerakan tanah, kebakaran dan lainnya. Bencana alam potensial merupakan 

bencana yang terjadi perlahan, waktu terjadi lama, meliputi wilayah yang luas, dan 

menimbulkan bahaya yang mematikan dan berdampak untuk semua kehidupan di 

muka bumi. Bencana alam potensial seolah-olah dianggap bukan sebagai suatu 



bencana seperti bencana kekeringan, degradasi lahan, dan lain-lain. (Hermon, 

2014)  

Salah satu bencana alam potensial yang yaitu Banjir Bandang. Banjir 

bandang merupakan banjir besar yang mengalir dan menghanyutkan banyak 

material seperti air, pasir, tanah, batu, lumpur, dan kayu yang bergerak kedataran 

lebih rendah. Volume konsentrasi material dan kecepatan aliran banjir bandang 

menjadikan fenomena ini sangat berbahaya bagi manusia. Dengan bermacam-

macam material yang ikut hanyut bersama banjir bandang, aliran banjir bandang 

dapat merusak apa saja yang berada dalam jangkauan alirannya. Pada kondisi 

morfologi dataran dengan tingkat kelerengan sedang sampai tinggi, aliran banjir 

bandang bahkan mencapai kecepatan 160km/jam. Banjir bandang terjadi dalam 

waktu yang sangat cepat dan kadang sulit diprediksi. Secara umum, banjir bandang 

berpotensi terjadi di kawasan aliran sungai yang terbentuk dari lembah perbukitan 

dengan kemiringan curam dan memiliki sumber air melimpah. Daerah aliran sungai 

ini juga akan semakin rawan bila terdapat banyak material pendukung longsoran 

dan penyumbatan  sungai. Bendungan alami yang terbentuk karena longsor ini 

menyebabkan air hujan dan air yang turun dari lereng-lereng perbukitan tertahan 

sehingga terbentuk danau atau tampungan air dalam jumlah yang besar. 

Volume air yang terbendung tersebut semakin lama akan bertambah banyak 

yang pada umumnya diawali oleh hujan deras di daerah hulu. Ketika bendungan 

alami tidak sanggup lagi menahan jumlah air yang terakumulasi, maka bendungan 

alami tersebut akan mengalami kebocoran dan kerusakan. Hal tersebut 

menyebabkan tumpahnya air dengan volume yang sangat besar dan mengalir deras 

melalui aliran sungai dan membawa serta berbagai material atau puing yang 



memiliki daya rusak yang besar. (BNPB, Hasil Kajian Risiko Bencana, Gambaran 

Singkat Banjir Bandang, 2016) 

terdapat kerusakan sistem irigasi, bantaran sungai, dan sawah dengan permukaan 

tanahnya terdiri dari pasir abu-abu yang merupakan dampak dari terjangan banjir 

bandang. Di lapangan juga ditemukan onggokan kayu gelondongan di berbagai 

lokasi. Bedasarkan penelusuran daerah.sindonews.com, dua kecamatan di 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat, diterjang banjir bandang dan tanah longsor. 

Akibat bencana tersebut, puluhan  rumah terendam banjir dan satu orang dinyatakan 

hilang. Dua warga lainnya mengalami luka-luka dan beberapa fasilitas umum rusak. 

Informasi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Solok, pada bulan Desember tahun 2017, banjir bandang menghantam daerah 

Nagari Guguak Sarai, Pianggu, dan Guguak Manyambah di Kecamatan IX Koto 

Sungailasi. Di Kecamatan X Koto Diatas, yaitu Sibarambang dan Katialo diterjang 

banjir bandang dipenuhi lumpur, batu-batuan, serta gelondongan. Berdasarkan data 

sementara dari BPBD akibat banjir bandang di Kecamatan IX Sungai Lasi sebanyak 

25 unit rumah terendam banjir dan warga diungsikan ke SD 06 Guguak Sarai. 

Bedasarkan data yang diunduh dari  pusatkritis.kemkes.go.id, Informasi Awal Pusat 

Krisis Kesehatan terhadap bencana banjir bandang yang terjadi di 2 kecamatan, 

yaitu IX Koto Sungai Lasi, X Koto Diatas, Kabupaten Solok, Propinsi Sumatera 

Barat pada tanggal 10-12-2017. 

Hujan lebat dari pukul 21.00 WIB tanggal 9 Desember 2017 hingga pukul 

00.30 WIB tanggal 10 Desember 2017. Banjir bandang mulai pukul 22.30 WIB 

hingga dini hari dengan meluapnya Batang Simo yang melewati pemukiman 



penduduk di Nagari Sungai Jamhur, Nagari Sungai Lasi dan Nagari Guguak Sarai 

Kec. IX Koto Sungai Lasi dan Batang Katialo yang melewati pemukiman penduduk 

di Nagari Katialo, Paninjawan dan Tanjung Valik. Untuk wilayah Nagari Katialo 

dan Siberambang banyak titik titik longsor yang rawan bencana dan tidak ada 

fasilitas kesehatan yang kena dampak banjir penduduk terdampak. Jumlah korban 

jiwa di Nagari Guguak Sarai dan Nagari Sungai Jamhur sebanyak 123 KK / 572 

jiwa di Nagari Katialo, Nagari Siberambang, Nagari Paninjawan dan di Nagari 

Tanjung Valik sebanyak 22 KK / 84 jiwa. Upaya yang dilakukan masyarakat yang 

tinggal di sekitar sungai Batang Simo saat terjadinya banjir bandang adalah 

melarikan diri menjauhi sungai. Dalam data awal yang diperoleh dari dinas 

kesehatan setempat berkoordinasi dengan beberapa dinas terkait maka jumlah 

korban yang dapat diinformasikan adalah sebanyak 17 orang, terdiri dari 0 orang 

meninggal, 0 orang hilang, 0 luka berat/rawat inap , 0 luka ringan/rawat jalan Jalan 

dan 17 Orang pengungsi. (pusatkritis.kemkes.go.id, 2017) 

Sampai saat ini, belum ada informasi tentang peta zona bahaya bencana 

banjir bandang Kecamatan X Koto Sungai Lasi dan mitigasi yang dilakukan ketika 

terjadinya banjir bandang, tetapi kerugian yang dialami masyarakat cukup besar 

ketika banjir terjadi. Dampak jangka panjang akibat banjir bandang adalah 

peralihan pengembangan komoditas padi menjadi jagung akibat tumpukan sedimen 

pasir abu-abu yang mengakibatkan tanah menjadi kurang subur sehingga lahan 

pertanian mulai berkurang produktifitasnya. Bedasarkan latar belakang 

permasalahan tersebut, penulis mengangkat permasalahan yang akan dikaji dengan 

judul Analisis Bahaya Bencana Banjir Bandang Dan Kerentanan infrastruktur 

Di Nagari Guguak Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok.  



1.2 Identifikasi Masalah 

Banjir bandang yang terjadi pada bulan desember tahun 2017 

mengakibatkan kerusakan fisik seperti sistem irigasi dan lahan pertanian. Dalam 

kajian bencana banjir bandang, bedasarkan latar belakang permasalahan tersebut, 

identifikasi permasalahan  adalah ; 

a. Tingkat bahaya banjir bandang pasca terjadinya luapan banjir bandang 

di Nagari Guguak Sarai 

b. Potensi kerusakan bangunan dan fasilitas umum yang ada di Nagari 

Guguak Sarai 

1.3 Batasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi 2 permasalahan  

yang akan dikaji adalah yang pertama analisis bahaya bencana banjir bandang dan 

yang kedua analisis kerentanan infrastruktur bencana banjir bandang. Batasan 

masalah tersebut dipilih karena adanya potensi terjadinya banjir bandang dan 

kerusakan yang diakibatkan dari banjir bandang yang terjadi pada bulan Desember 

2017. 

1.4 Rumusan Masalah 

Banjir bandang yang terjadi pada bulan Desember 2017 mengakibatkan 

kerusakan fisik seperti sistem irigasi dan lahan pertanian. Maka untuk menganalisis 

potensi dan tingkat bahaya banjir bandang yang akan terjadi, maka dirumuskan 

permasalahan adalah ; 

a. Bagaimana analisis tingkat bahaya bencana banjir bandang di Nagari 

Guguak Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok? 



b. Bagaimana analisis kerentanan infrastruktur bencana banjir bandang di 

Nagari Guguak Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok? 

1.5 Tujuan Penulisan 

Dari rumusan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini adalah ; 

a. Untuk mengetahui dan analisis tingkat bahaya bencana banjir bandang 

di Nagari Guguak Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok. 

b. Untuk mengetahui tingkat kerentanan infrastruktur bencana banjir 

bandang di Nagari Guguak Sarai, Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten 

Solok. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah; 

a. Bagi Penulis 

1. Untuk mengetahui bahaya banjir bandang dan kerentanan infrastruktur 

bedasarkan faktor-faktor tertentu. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan bencana banjir 

bandang di Nagari Guguak Sarai dengan daerah-daerah rawan 

terjadinya banjir bandang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh morfologi, curah hujan, dan aktifitas 

manusia terhadap bencana banjir bandang dan membuat rancangan 

kebijakan dalam pembangunan berbasis mitigasi bencana. 

4. Menambah wawasan kepada pembaca tentang bencana banjir bandang. 

b. Bagi Masyarakat 



1. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan lahan pertanian, 

perkebunan, dan pengelolaan hutan rakyat di zona bahaya bencana 

banjir bandang. 

2. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang mitigasi bencana 

banjir bandang baik sebelum terjadinya, saat terjadinya, dan setelah 

terjadinya bencana banjir bandang. 

3. Meningkatkan wawasan tentang bencana banjir bandang. 

4. Meningkatkan kesadaran tentang kelestarian alam dalam menjaga hulu 

sungai, daerah aliran sungai, hutan, dan area sipadan sungai. 

c. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

1. Peta Bahaya Banjir Bandang dapat dijadikan informasi tentang wilayah 

yang memiliki tingkat bahaya sangat tinggi sampai rendah dan wilayah 

yang terdampak bencana banjir bandang. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

perencanaan tata ruang wilayah berbasis mitigasi bencana banjir 

bandang (RTRW). 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dalam penyusunan 

perencanaan dan pelaksanaan mitigasi bencana banjir bandang untuk 

masyarakat. 

4. Untuk mengetahui wilayah yang terdampak bencana banjir bandang 

dan strategi penanggulangan pra bencana banjir bandang, saat, dan 

pasca bencana banjir bandang. 

5. Peta Kerentanan infrastruktur yang memiliki informasi gambaran 

kerugian materil dapat dijadikan tolok ukur bagi pemerintah dalam 



penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk dana 

penanggulangan bencana banjir bandang. 

6. Hasil penelitian ini, pemerintah dapat membuat kebijakan tentang 

konservasi hutan dan konservasi daerah aliran sungai (DAS). 

7. Pemerintah dapat membuat kebijakan penggelolaan sumber daya alam 

di zona rawan bencana banjir bandang. 

8. Pemerintah dapat merencanakan jalur evakuasi dan mitigasi bencana 

banjir bandang. 

9. Pemerintah dapat mengatur dan evaluasi Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) di zona rawan Bencana banjir bandang. 


